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SUMMARY

INANG MAHARANI. Content of Lead (Pb) in Intensive Paddy Soil and Rice in
Purwodadi Village, Purwodadi District Musi Rawas (Supervised by DEDIK
BUDIANTA).

Soil is a medium for receiving heavy metals. If the heavy metal content in
the soil exceeds the threshold, the presence of these metals will cause soil
pollution and endanger human and animal life. One of the heavy metals that is
dangerous and often describes the environment is lead (Pb). According to the
Indonesian Food and Drug Supervisory Agency (BPOM), lead (Pb) heavy metal
contamination in foodstuffs is 0.5 ppm. Information on the solubility of heavy
metal Pb in soil and rice in Musi Rawas is difficult to obtain, so this research is
very necessary. Therefore, a study was conducted on the analysis of the content of
lead (Pb) in soil and rice as well as the analysis of several chemical properties of
the soil such as pH, Cation Exchange Capacity, and C-Organic of the soil. The
research was conducted from December 2021 to May 2022. This research was
conducted using a very detailed survey method. The results showed that the lead
(Pb) heavy metal content in the soil had exceeded the predetermined threshold
value and the lead (Pb) heavy metal content in rice was still below the detection
limit or the method of lead (Pb) heavy metal content in rice was still very low. so
it's still safe to enjoy. Based on the multiple linear regression test, it states that the
correlation value between X1, X2, X3 and Y is 0.476 which is included in the
category. The value of the coefficient of determination is 0.226 or 22,6% which
states that X1, X2, X3 explains that Y is 22.6% explaining that it is influenced by
other factors. The significance value is > 0.05 so it can be ascertained that there is
no significant effect between the variables X1, X2, X3 and Y.
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RINGKASAN

INANG MAHARANI. Kandungan Timbal (Pb) pada Tanah Sawah Intensif dan
Beras di Kelurahan Purwodadi, Kecamatan Purwodadi Musi Rawas (Dibimbing
oleh DEDIK BUDIANTA).

Tanah merupakan media tempat penerimaan logam berat. Apabila
kandungan logam berat di dalam tanah melebihi ambang batas maka keberadaan
logam berat tersebut akan menyebabkan pencemaran tanah dan membahayakan
untuk kehidupan manusia dan hewan. Salah satu logam berat yang berbahaya dan
sering mencemari lingkungan adalah timbal (Pb). Menurut Badan Pengawas Obat
dan Makanan Rl (BPOM) cemaran logam berat timbal (Pb) pada bahan pangan
yaitu 0,5 ppm. Informasi mengenai kelarutan logam berat Pb dalam tanah dan
beras di Musi Rawas sulit diperoleh, maka penelitian ini sangat perlu
dilakukan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang analisis kandungan
Timbal (Pb) pada tanah dan beras serta analisis beberapa sifat kimia tanah seperti
pH, Kapasitas Tukar Kation , dan C-Organik tanah. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2021 hingga Mei 2022. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode survei sangat detail. Hasil penelitian menyatakan bahwa
kandungan logam berat timbal (Pb) pada tanah sudah melebihi nilai amabang
batas yang telah ditetapkan dan kandungan logam berat timbal (Pb) pada beras
masih dibawah limit deteksi metode atau kandungan logam berat timbal (Pb) pada
beras masih sangat rendah sehingga masih aman untuk dikonsumsi. Berdasarkan
uji regresi linier berganda menyatakan bahwa, nilai korelasi antara X1, X2, X3
dengan Y adalah 0,476 yang termasuk dalam kategori sedang. Nilai koefisien
determinasi 0,226 atau 22,6 % yang menyatakan bahwa X1, X2, X3 menjelaskan
bahwa Y sebesar 22,6 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai signifikansi >
a = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel X1, X2, X3 dengan Y.

Kata kunci : Logam Berat Timbal, Tanah Sawah, Tanaman Padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Tanah merupakan media untuk pertumbuhan tanaman sehingga
pemanfaatan tanah seringkali dilakukan secara intensif. Pemanfaatan tanah secara
intensif ini dengan jangka waktu yang lama dapat menyebabkan penurunan sifat
tanah, sehingga status kesuburan tanah menjadi rendah (Zainudin dan
Kesumaningwati, 2021). Kesuburan tanah adalah kemampuan suatu tanah untuk
menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan dan
produksi. Kondisi tanah dapat dikatakan subur apabila keadaan air, udara, dan
unsur hara dalam keadaan cukup seimbang, serta memenuhi kebutuhan tanaman,
meliputi kebutuhan fisik, kimia, dan biologi tanah (Sitorus et al., 2018).

Tanah merupakan media tempat penerimaan logam berat. Apabila
kandungan logam berat di dalam tanah melebihi ambang batas maka keberadaan
logam berat tersebut akan menyebabkan pencemaran tanah dan membahayakan
untuk kehidupan manusia dan hewan (Syachroni, 2019). Kesehatan tanah juga
sangat dipengaruhi oleh akumulasi logam berat yang berlebih, hal ini dapat
berpengaruh terhadap kesehatan manusia.

Logam berat memiliki sifat yang sulit terurai secara hayati sehingga mudah
terakumulasi dalam tanah dan mengendap pada jaringan organisme, dan dapat
tinggal dalam jangka waktu lama sehingga dapat menimbulkan keracunan bagi
manusia dan hewan, apabila keberadaannya melebihi ambang batas. Salah satu
logam berat yang berbahaya dan sering mencemari lingkungan adalah timbal (Pb)
(Ramlia et al., 2018). Penggunaan bahan kimia dan asap yang dikeluarkan oleh
kendaraan bermotor dan terbuang ke atmosfer kemudian mengendap membuat
pencemaran logam berat Pb di dekat sumber emisinya. Pemakaian agrokimia
dalam budidaya tanaman dapat berdampak pada pencemaran dan akumulasi
logam berat Pb pada tanah sehingga berpengaruh terhadap tanaman dan dapat
berpengaruh terhadap Kesehatan manusia dan hewan, karena pupuk organik dan
anorganik mengandung logam berat timbal (Pb). Menurut Ruhban dan Kurniati

(2017), menyatakan bahwa penggunaan pestisida dan pupuk secara berlebihan dan
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terus-menerus akan meninggalkan residu serta dapat mengakibatkan peningkatan
konsentrasi timbal (Pb) dalam tanah. Kemudian timbal (Pb) terserap masuk ke
dalam tanah dan terakumulasi ke dalam jaringan tanaman melalui akar dan masuk
kedalam siklus rantai makanan.

Timbal (Pb) merupakan jenis logam berbahaya dan beracun yang dapat
menurunkan kualitas tanah dan bersifat toksik bagi tanaman dan organisme
lainnya. Metabolisme tanaman akan terhambat akibat dari kation Pb yang masuk
kedalam tanaman melalui akar kemudian terjadi pembentukan enzim yang
menghambat pertumbuhan tanaman seperti respirasi tanaman untuk menghasilkan
ATP yang digunakan tanaman untuk fotosintesis dan menjadi makanan bagi
tanaman untuk tumbuh dan berkembang (Amelia et al., 2015). Menurut pendapat
Fitrianah et al. (2017), Tanaman dapat menyerap unsur non esensial berupa Pb
atau timbal dalam konsentrasi yang sedikit sekitar 0,1-10 ppm dan pada umumnya
yang terserap pada tanaman sekitar 0,5-300 ppm. Untuk tanaman tertentu tingkat
keracunan terhadap timbal sangat tinggi. Hal ini dapat menimbulkan kondisi yang
membahayakan karena dalam tanaman tidak menunjukkan gejala keracunan dan
kelihatan sehat, tetapi berbahaya jika tanaman dikonsumsi manusia dan hewan.

Senyawa timbal terutama TEL (Tetra Ethyl Lead) yang digunakan sebagai
bahan aditif pada bensin, merupakan senyawa timbal (Pb) yang paling toksik bagi
manusia. Dimana timbal dalam bentuk TEL sangat mudah terlarut dalam lemak
dan mudah berdifusi ke dalam jaringan lunak seperti hati dan ginjal, serta masuk
ke dalam jaringan keras seperti tulang. Efek toksik yang ditimbulkan oleh timbal
apabila terdapat dalam tubuh manusia akan mengakibatkan: saraf sentral perifer,
sistem hematopoetik (darah rendah), sistem kardiovaskuler (darah tinggi), ginjal,
sistem produksi, penyerapan dan karsinogenik (Wulandari et al., 2020).

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan penghasil
beras yang memegang peran penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Salah
satu negara dengan konsumsi beras terbesar di dunia adalah Indonesia. Beras
sebagai makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainya, seperti
jagung, umbi-umbian sagu dan sumber karbohidrat lainnya (Magfiroh et al,
2017). Produktivitas padi di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 5,226 ton per

Universitas Sriwijaya



hektar gabah kering giling (GKG), jumlah gabah meningkat dari tahun
sebelumnya yaitu 1,9% yang berjumlah 5,128 ton per hektar GKG (BPS, 2021).

Berdasarkan data BPS (2020), Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten
di Sumatera Selatan yang merupakan salah satu daerah penghasil beras. Luas
panen padi di Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2018 seluas 24.368,45 hektar,
dan pada tahun 2019 seluas 21.935,15 hektar. Pada tahun 2018, produksi beras
mencapai sebanyak 122.214,04 ton dan mengalami penurunan sebanyak 121.050
ton dibandingkan pada tahun 2019 yaitu 1.164,04 ton. Dikatakan luas lahan dan
produksi padi Kabupaten Musi Rawas mengalami penurunan pada tahun 2018-
2019. Kondisi ini menuntut adanya upaya mencapai kestabilan produksi beras
yang diharapkan dapat menjaga ketahanan dan kedaulatan pangan. Informasi
mengenai kelarutan logam berat Pb dalam tanah dan beras di Musi Rawas sulit
diperoleh, maka penelitian ini sangat perlu dilakukan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
kandungan Timbal (Pb) pada tanah sawah intensif dan beras serta analisis
beberapa sifat kimia seperti pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan C-Organik
tanah. Dimana penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi sebaran
logam berat timbal di areal persawahan dan kandungan timbal dalam tanah serta

beras.

1.2.Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat kandungan timbal (Pb) pada tanah sawah yang berada di
Kelurahan Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas yang melampaui nilai ambang
batas?

2. Apakah terdapat kandungan timbal (Pb) yang terserap oleh tanaman padi pada
beras yang dihasilkan?

1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengkaji kandungan timbal (Pb) pada tanah sawah, serta beberapa sifat kimia
tanah seperti pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan C-Organik tanah di

Kelurahan Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas.
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2. Mengkaji kandungan timbal (Pb) pada beras di Kelurahan Purwodadi,
Kabupaten Musi Rawas.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
mengenai kandungan timbal (Pb) pada tanah dan beras, serta beberapa sifat kimia
tanah seperti pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan C-Organik pada lahan
persawahan di Kelurahan Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya.
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